BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dari penelitian analisis pemilihan moda transportasi bus Damri dan kereta

api bandara rute Yogyakarta bandar udara Adisoemarmo dengan menggunakan

analisis logit binomial selisih diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil perhitungan probabilitas antara bus Damri dan kereta api
Bandara Adisoemarmo, dengan kondisi kereta bandara dapat menjangkau
Stasiun Maguwo (Yogyakarta) tanpa harus berganti moda transportasi dan Bus
Damri yang melayani rute Yogyakarta-Bandara Adisoemarmo tanpa transit,
diperoleh probabilitas pemilihan moda yang dipilih oleh responden sebesar
83% untuk kereta bandara dan 17% untuk bus Damri.

Dari analisis simulasi perubahan biaya pemilihan moda transportasi antara bus
Damri dan kereta bandara diperoleh hasil bahwa tarif dari setiap masing —
masing moda akan mempengaruhi besar kecilnya dari nilai probabilitas.
Sebagai contoh apabila tarif untuk kereta api bandara lebih mahal daripada bus
Damri maka probabilitas untuk kereta api akan kecil begitu pula sebaliknya.
Namun perlu diketahui bahwa tingkat probabilitas pemilihan moda transportasi
antara bus Damri dan kereta bandara tidak hanya bergantung pada tarif atau
biaya saja namun dipengaruhi juga waktu tunggu dan waktu tempuh. Nilai
waktu tersebut telah dikonversi kedalam nilai uang yang berarti bahwa nilai

waktu memiliki harga atau value disetiap menitnya.
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6.2. Saran

Dari penelitian analisis pemilihan moda transportasi bus Damri dan kereta
api bandara rute Yogyakarta bandar udara Adisoemarmo dengan menggunakan
analisis logit binomial terdapat beberapa saran sebagai berikut :

1. Dalam simulasi tersebut nilai selisih antar moda transportasi dapat digunakan
untuk menggambarkan pangsa pasar, dan selanjutnya untuk dianalisis bagi
pihak kereta api atau bus Damri untuk membuat berbagai kebijakan.

2. Variabel yang digunakan dapat ditambahkan untuk penelitian selanjutnya

3. Dapat dilakukan penelitian dengan menambahkan moda transportasi lainnya

sebagai pembanding baru
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